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D= T Z 3 ABSTRAK
3 ganézl@ya pénelitian-penelitian yang dilakukan dan aplikasi penerimaan peserta didik baru yang dihasilkan telah

bmt@prose%PPDB pada institusi pendidikan yang menjadi objek penelitian, namun aplikasi tersebut belum tentu mampu
&e&a q %ngan ik apabila dihadapkan pada kasus yang berbeda dan aplikasi tersebut akan menjadi tidak relevan apabila
gﬁz;%gkzﬁ pwla tmgt lain yang tidak memerlukan isian jurusan. Adanya sebuah layanan yang bisa memfasilitasi proses PPDB
’le'@g%a %ngkaZendzdzkan akan memudahkan institusi pendidikan yang belum memiliki fasilitas pendaftaran online dalam

kS:anakan program PPDB tanpa perlu memikirkan proses development aplikasi yang memakan waktu dan biaya, mereka
gu@pmendaftax:pada Aplikasi Layanan PPDB dan dapat membuka pendafiaran online pada saat itu juga. Namun, dalam
g’a@k&memfassz?asz proses bisnis yang berbeda-beda tersebut diperlukan logika yang kompleks, sehingga akan menghasilkan
%odszwe yang @_sar Maka dibutuhkanlah teknologi Docker untuk menyederhanakan pemaketan sofiware sesuai dengan
FeBughan dan rﬁetakkannya dalam kontainer terisolasi yang disebut dengan docker container, sehingga cocok diterapkan
éa% %sztektur croservices. Microservice yang menerapkan event-driven akan memungkinkan terjadinya pertukaran data
a@nggr service melalui Redis Stream sebagai message broker, dimana sebuah service yang ingin menggunakan data dari service
gaz_% d@pat men-subscribe sebuah event, dan service lain yang ingin membagikan data akan mempublish sebuah event dalam
B’eﬁmal_z; topik tertentu. Berdasarkan masalah tersebut, penulis bermaksud untuk melakukan penelitian yang berjudul

a na&apan Event-Driven Microservices pada Aplikasi Layanan Penerimaan Peserta Didik Baru”.

K Eanct Microservice, Docker, PPDB, Pendaftaran.

=)

~ 9 @

p 8 3 ABSTRACT

g qu%umber of studies conducted and the application of new student admissions produced has helped the PPDB process at
Qhded@cational institution that is the object of research, but the application is not necessarily able to run well when faced with

dij@r cases and the application will become irrelevant if used at other levels that do not require majors. The existence of a
se@lces Sthat can facilitate the PPDB process at all levels of education will make it easier for educational institutions that do
no?’ht@'e online registration facilities to implement the PPDB program without the need to think about the time-consuming
ana C%S’ﬂy application development process, they simply register on the PPDB Service Application and can open online
reﬁstmtwn at thzt very moment. However, in order to facilitate these different business processes, complex logic is needed,
wh(%chgwll resulmm a large codebase. We need Docker technology to simplify software packaging according to needs and put
it ity a@solated dontainer called a docker container, so it is suitable to be applied to microservices architecture. Microservices
thcg l@lement ¢gent-driven will allow the exchange of data between services through Redis Stream as a message broker,
wl%re?z service at wants to use data from another service can subscribe to an event, and another service that wants to share
dat¥ V&l publishzan event in an event. specific topic. Based on these problems, the author intends to conduct a study entitled
”Izzglézentatlowf Event-Driven Microservices in New Student Admission Service Applications".

5 =
K@words. Mtcr@_ervzce, Docker, PPDB, Registration.
B o
e = I. PENDAHULUAN

%erdasarkan situs scholar.google.com hasil pencarian keyword “aplikasi penerimaan peserta didik baru” mendapatkan
33300 hasil [1]. Penelitian-penelitian tersebut telah membantu institusi pendidikan setingkat SD, SMP, SMA, bahkan tingkat
Pefuruan Tinggidalam proses PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru). Aplikasi yang dibangun berhasil mengakomodir
prc'-__s"es PPDB pada institusi pendidikan yang menjadi objek penelitian, namun aplikasi tersebut belum tentu mampu berjalan
de%an baik apabila dihadapkan pada kasus yang berbeda. Contohnya aplikasi penerimaan peserta didik baru pada tingkat
SMK mengharuﬂ(an calon peserta didik baru mengisi pilihan jurusan [2], aplikasi tersebut akan menjadi tidak relevan apabila
dipakai pada tingkat lain yang tidak memerlukan isian jurusan [3].

gdanya sebuak layanan yang bisa memfasilitasi proses PPDB di segala tingkat pendidikan akan memudahkan institusi
penﬂldlkan yangbelum memiliki fasilitas pendaftaran online dalam melaksanakan program PPDB. Institusi tersebut tidak
pefu memikirkai-proses development aplikasi yang memakan waktu dan biaya, ataupun mengurus hal-hal terkait operasional
peﬁibuatan aplikgsi seperti deployment dan pemeliharaan server. Mereka cukup mendaftar pada Aplikasi Layanan PPDB dan
da%at membuka e%Endaftaran online pada saat itu juga.
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Namun, dalam rangka memfasilitasi proses bisnis yang berbeda-beda tersebut diperlukan logika yang kompleks, sehingga
akan menghasilkan codebase yang besar. Hal tersebut akan mengakibatkan proses maintenance menjadi lebih lama karena
Trd®k EriFkode pang besar, sehingga untuk menambahkan fitur baru menjadi lebih sulit [4]. Pada penelitian ini, microservices
('gag Qb@ai suau arsitektur dalam pengembangan aplikasi dimana suatu sistem akan dipecah menjadi beberapa service kecil
andep&de@h yangsmenjalankan tugas tertentu [5]. Hal ini menjadikan aplikasi microservice lebih maintainable dan scalable

ﬁ6 e g e
g' %l%jug’lya, uafuk dapat menerapkan microservice pada aplikasi ini, membutuhkan sebuah teknologi virtualisasi berbasis
:hyﬁr@so% dimana setiap container akan diletakkan ke dalam Virtual Machine (VM) yang berbeda [7]. Peran VM tersebut
Slaght @_iggntikar?) oleh teknologi Docker yang nantinya akan memberikan keuntungan dalam pengembangan aplikasi [8].
D aBkdr menyedethanakan pemaketan software sesuai dengan kebutuhan dan meletakkannya dalam kontainer terisolasi yang
Eﬂisgblg_dgngan docker container, sehingga cocok diterapkan pada arsitektur microservices [4]. Dengan adanya isolasi dan
e&in@algyang memadai memungkinkan pengguna Docker untuk mendefinisikan service-service menjadi docker image dan
‘Qn&jafa'n%n banyak container di waktu yang bersamaan pada host tertentu [9]. Kemudian container-container tersebut dapat
er@bﬁngdeng&& container lain pada jaringan docker network yang sama, guna berkomunikasi sehingga menjadi satu

i(e'%tlﬁ'n gzicros%ice [10].
0 Ealgf;n‘@engimplementasiannya microservice yang telah dijalankan akan menerapkan event-driven microservice dengan
%h%e%raphy phttern. Microservice yang menerapkan event-driven akan memungkinkan terjadinya pertukaran data antar
ger:wicé‘ melalui lg)@dis Stream sebagai message broker, dimana sebuah service yang ingin menggunakan data dari service lain
gla@t ng;en—subs@ibe sebuah event, dan service lain yang ingin membagikan data akan mempublish sebuah event dalam sebuah
%0@'( %ﬂentu [3]. Pertukaran data yang berbasis event menjadikan komunikasi antar service dapat terjadi secara
:as@c@’onous. Bgla ini dalam pengembangan aplikasi berbasis microservice disebut choreography pattern. Pattern ini
sndljafikan proses microservice betjalan secara paralel dan memiliki logika service yang decentralized, dimana tidak ada
%)eigy pukan logika proses bisnis pada service tertentu sehingga mengakibatkan waktu tunggu client menjadi lambat.
= Berfasarkan keunggulan yang dimiliki oleh arsitektur event-driven microservices dan implementasinya menggunakan

o%kg, maka penulis bermaksud untuk melakukan penelitian mengenai penerapan event-driven microservices pada Aplikasi
(ha@ngn Penerimaan Peserta Didik Baru sebagai alternatif alat bantu bagi institusi pendidikan dalam proses melakukan PPDB
%eigragmonline. Sehingga memudahkan institusi pendidikan untuk membuka dan mengelola pendaftaran online tanpa
Sméhhilgrkan hal-hal yang bersifat teknis pembuatan aplikasi.

©
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II. METODE PENELITIAN

e

ﬁeédologi penelitian dilakukan untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan. Tahapan yang dilakukan dalam
pe lilan ini adalah: Analisa, Perancangan, Implementasi, Pengujian, Kesimpulan dan Saran
A.Skedario
?éré’angan migkoservice yang akan dibangun harus dapat menyesuaikan dengan alur penerimaan peserta didik baru pada
mgingmasing i%titusi pendidikan. Skenario yang terdapat pada rancangan, dapat dilihat pada gambar 1:
(=

(2) Mendaftar PPDB
(1) Mengelola Periode PPDB

Mendaftar ke aplikasi ® e . Q

= ) Aplikasi PPDB Sekolah
Memberikan informasi PPDB

FAY
Pendaftar Aplikasi PPDB

{4) Mengumumkan Kelulusan

:Jaquuns uey)

‘uelsode| ueunsnAu

LA Gambar 1. Skenario Pendaftaran Calon Peserta Didik Baru

ari skenario tgrsebut hasil yang ingin dicapai adalah:
Calon Peserta Didik (Pendaftar) dapat mendaftar pada program penerimaan peserta didik baru di institusi pendidikan
yang diinginkan, mengikuti alur yang ditetapkan institusi, dan melihat kelulusan.
Institusi P¢ndidikan dapat mengadakan program penerimaan peserta didik baru secara online tanpa perlu memikirkan
tahap devéopment aplikasi.
Alur penddftaran peserta didik baru dapat disesuaikan dengan kebutuhan institusi. Saat kebutuhan berubah alur dapat
L disesuaikﬁ_ dengan kebutuhan yang baru.
B.Rerancangang;

Halam penelittén ini, perancangan dibagi menjadi dua tahap, yaitu Perancangan Arsitektur dan Perancangan Service.
Peranca Arsitektur
© Pada taha_g ini akan dirancang arsitektur keseluruhan dari aplikasi microservice yang akan dibangun. Termasuk
o didalamnya metode komunikasi antar service, penyimpanan data, metode komunikasi client-server, serta authentication
© dan authoriﬁtion. Diagram alur komunikasi antar service dapat dilihat pada gambar 2 berikut:

ad

e Ly LSl
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Gambar 2. Diagram alur komunikasi antar service
@\ lur kom‘d_-nlkam antar service yang akan digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan pola choreography yang

5 n@ngandalkg(n message broker dalam pertukaran data dengan event sebagai trigger nya. Service yang membutuhkan data
9 d@ service%ain akan men-subscribe pada sebuah event, dan ketika terjadi perubahan pada data yang dibutuhkan, service

ikasi Mi ice Penerimaan Pe: Didik Baru
- X
~F ©
O O x
- =0 2 B
2 5 JHL V- )
g 8
(g = [V) -~
c Q o o Service B
- =
523 T Publsh X uberte
@ € Service A —>
= P =) QO
Q0 = Q S
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3 -~
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g 23
= 8 w
=
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at %ebut akamnengetahul perubahan data yang dipublish oleh service asal data [12].

§'- o " [Aplikasi Microservice Penerimaan Peserta Didik Baru

X o ©
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3
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s 2 "" Gambar 3. Penyimpanan data menerapkan database per service.
Pada aphkem microservice yang akan dibangun, diterapkan konsep penyimpanan data yang decentralized, dimana setiap

2

é;urvice dap@gmempunyal database masing-masing sesuai dengan kebutuhan service tersebut. Pola penyimpanan data
&erti ini pdia arsitektur microservice disebut dengan database per service [11]. Rancangan database per service dapat
thhat pada gambar 3.

|aplikasi Microservice Penerimaan Peserta Didik Baru

o

:Jaquun

Auth
Service <t apl Gateway

Service A Service B Service C Service D Service E

11PAC urPITNC 10 A1ISIDATIIN DT

13

Gambar 4. Skema autentikasi pada microservice.
Authenticdtion merupakan bagian yang sangat penting pada sebuah aplikasi. Pada aplikasi microservice yang akan

dibangun, agtentlkam diterapkan secara terpusat atau centralized, dimana setiap request yang masuk akan di autentikasi

=
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pada Auth Service. Sedangkan authorization akan dilakukan pada API Gateway, dengan cara mengecek bearer

am‘hzgzizatio@pada request yang masuk. Skema dari autentikasi pada microservice dapat dilihat di gambar 4.
@) by .

{
: Client
‘ |

1 [Apllknsl Microservice Penerimaan Peserta Didik Baru $

{

Auth
Service <t ani Gateway

Service A Service B ServiceC Service D Service E

Buepun-6uepun 1Bunpuljq e3din

yninjes neje ueibeges diynbusw Buele)

Q) Gambar 4. Komunikasi client-server pada microservice.

R\ plikasi microservice akan di bangun pada lingkungan yang isolated atau terisolasi. Maksudnya adalah semua service
g:;_:tl‘éak dapat diakses langsung oleh client, akan tetapi setiap request dari client yang masuk harus melalui API Gateway,
3 ladh API Gagway yang akan meneruskan request tersebut ke service yang ingin dituju [13]. Untuk tujuan tersebut, maka
= sapvice yang diekspos dan dapat diakses oleh client hanyalah API Gateway. Komunikasi antar client-server dapat dilihat
® péia gambar 5.

— .
5_ Perancangan Service

—

& Palam tahap perancangan service akan dirumuskan gambaran umum dari setiap service yang dibutuhkan pada Aplikasi
ZPBDB (Penerimaan Peserta Didik Baru). Di tahap ini akan dianalisa service apa saja yang diperlukan sehingga hasil
3 fiffalnya adalah daftar service yang dibutuhkan pada aplikasi. Seluruh service tersebut berdiri sendiri sebagai sistem yang
Et ipisah satu sama lain, namun memiliki fungsi yang saling mendukung, dengan setiap service dapat dibangun
g'mgnggunakan bahasa pemrograman, framework, dan runtime aplikasi berbeda dengan service yang lainnya. Adapun
péancangan setiap service sebagai berikut:

a8 API Gateway adalah service yang berperan sebagai gerbang utama yang diakses oleh client, sehingga client tidak
S perlu terhubung ke setiap service yang ada. Cukup dengan mengakses API Gateway untuk dapat terhubung dengan
* 3 service yang dibutuhkan. APl Gateway akan dibangun menggunakan framework Krakend yaitu salah satu API
Gatewacvnopen source yang dibangun dengan bahasa pemrograman Go language atau biasa disebut Golang.

Auth Seé#vice adalah service yang berperan mengelola data akun, dan menangani authorization. Service ini akan
dibagur&«menggunakan bahasa pemrograman PHP menggunakan framework Laravel yang dijalankan runtime PHP
pada sigtem operasi Ubuntu. Service ini juga memiliki database terpisah yang akan menggunakan MySQL sebagai
DBMSL,

Registr‘gion Service adalah service yang berperan untuk mengelola data pendaftaran. Service ini akan dibagun
mengguhakan bahasa pemrograman PHP menggunakan framework Laravel yang dijalankan runtime PHP pada sistem
operasigbuntu. Service ini juga memiliki database terpisah yang akan menggunakan MySQL sebagai DBMS.
Registraft Service merupakan service yang berperan untuk mengelola data pendaftar. Service ini akan dibagun
menggupakan bahasa pemrograman PHP menggunakan framework Laravel yang dijalankan runtime PHP pada sistem
operasif_!J;buntu. Service ini juga memiliki database terpisah yang akan menggunakan MySQL sebagai DBMS.
Annourf¢ement Service adalah service yang digunakan untuk mengelola data pengumuman. Service ini akan dibagun
menggyiiakan bahasa pemrograman PHP menggunakan framework Laravel yang dijalankan runtime PHP pada sistem
operasig/buntu. Service ini juga memiliki database terpisah yang akan menggunakan MySQL sebagai DBMS.
Institution Service adalah service yang berfungsi untuk mengelola data institusi pendidikan. Service ini akan dibagun
menggunakan bahasa pemrograman PHP menggunakan firamework Laravel yang dijalankan runtime PHP pada sistem
operasi®@buntu. Service ini juga memiliki database terpisah yang akan menggunakan MySQL sebagai DBMS.
Paymerg Service adalah service yang berfungsi untuk mengelola data pembayaran. Service ini akan dibagun
menggumakan bahasa pemrograman Javascript menggunakan framework Fastify yang dijalankan runtime NodeJS
pada s@em operasi Alpine Linux. Service ini juga memiliki database terpisah yang akan menggunakan PostgreSQL
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sebagai )BMS.
h) Mail Séfvice merupakan service yang digunakan untuk kebutuhan pengiriman email. Service ini akan dibagun
meng kan bahasa pemrograman PHP menggunakan framework Laravel yang dijalankan runtime PHP pada sistem

operasi @buntu. Service ini juga membutuhkan redis instance sebagai mail queue driver.
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i) Redis instance yang digunakan sebagai message broker dan queue driver.
— _= @
)

oo gx
. . = o I
coYF o III. HASIL DAN PEMBAHASAN
S 5 D e o
G\ Engergentas;
5 Palan Ezhap 1m -service sebagai komponen penyusun microservice diimplementasikan sebagai docker images. Penggunaan
%chk% s@agat m.embantu dalam implementasi microservice, keseluruhan sistem yang sudah menjadi pecahan dari sistem

t agd@dlkangéebagal docker images yang kemudian dijalankan menjadi docker container dan memanfaatkan docker
07% ystuk infbgrasi tiap container servicenya.

gmalementam Microservice Menggunakan Docker

gem ruh service yang telah dibuat yaitu antara lain API Gateway, Auth Service, Registration Service, Registrant Service,
~Amnquncement Service, Institution Service, Payment Service, Mail Service, dan Redis instance. Keseluruhan service
_§te¢se&1t kempdian di build sebagai docker images, dengan memenuhi poin-poin bahasa pemrograman, framework,
grt@mue dan sistem operasi sesuai dengan tahap perancangan sistem. Setiap docker images dapat saling bertukar data
Smgelalui docker network secara asynchronous menggunakan Redis Stream sebagai message broker. Sehingga terbentuk
- suatu kesatugn service berupa kumpulan docker images sebagai aplikasi microservice penerimaan peserta didik baru yang
ufgh yang m@nerapkan arsitektur microservices.

ZBerikut merupakan gambaran implementasi dari arsitektur microservices dalam aplikasi penerimaan peserta didik baru
grrﬂnggunakﬁ? Docker:
xa)-. API Gatéway

n1ult2/§1@
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_g * Sistem (C_hbangun dengan menggunakan framework Krakend, yaitu sebuah framework APl Gateway bersifat open
B Source yang dibangun menggunakan bahasa Go. Docker image yang digunakan adalah devopsfaith/krakend:2.0.4.
SL aKonfigurasi docker compose APl Gateway yang digunakan untuk mengimplementasikan sistem dapat dilihat pada
g—: -Zambar 5.
D
z =
o 3
S 9
£ 5
g E
S 3
S a
=
3
o 3
=9 =
° 'S )
(o =5 i e
3 =% S Gambar 5. Konfigurasi Docker Compose API Gateway.
GbR Auth Sepvice
3 Sistem @ibangun menggunakan framework Laravel dengan bahasa pemrograman PHP. Konfigurasi docker compose
§\uth Sefvice yang digunakan untuk mengimplementasikan sistem dapat dilihat pada gambar 6.
o
@

Gambar 6. Konfigurasi Docker Compose Auth Service.

‘yejesew nyens uenelun neje iUy uesiinuad ‘uelode| ueun

nery wisey] JireAg uejng jo AjrsIaArun di3u



NV VISAS NIN

‘nery e)sns NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Ul sijn} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq g

E-ISSN : XxXXX - XXXX

l ‘{._ nal Ilmiah Penelitian dan Pembelajaran Informatika)
< olume=¥, Nomor xx, Month Year : xx - xx
' lll

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad °q

‘yejesew niens uenelun neje yiuy uesinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesijnuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad

By

h

c) Registration Service
= Sistem @bangun menggunakan framework Laravel dengan bahasa pemrograman PHP. Konfigurasi docker compose
m . . . . . . .qe
D ;_lieglstran@ Service yang digunakan untuk mengimplementasikan sistem dapat dilihat pada gambar 7.
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Gambar 7. Konfigurasi Docker Compose Registration Service.

ey yninjes neje ueibeqes dinbusw Buele

-dJe Registri?_t Service
> Sistem dibangun menggunakan framework Laravel dengan bahasa pemrograman PHP. Konfigurasi docker compose
egistrantService yang digunakan untuk mengimplementasikan sistem dapat dilihat pada gambar 8.

Gambar 8. Konfigurasi Docker Compose Registrant Service.

B[S] 23€3S

Announgement Service
Sistem nbangun menggunakan framework Laravel dengan bahasa pemrograman PHP. Konfigurasi docker compose
nnounce&ent Service yang digunakan untuk mengimplementasikan sistem dapat dilihat pada gambar 9.
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MODE:

Gambar 9. Konfigurasi Docker Compose Announcement Service.
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Institution Service
= %tstem @bangun menggunakan framework Laravel dengan bahasa pemrograman PHP. Konfigurasi docker compose
ThsfitutionService yang digunakan untuk mengimplementasikan sistem dapat dilihat pada gambar 10.

N
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Payment Service
. Sistem @ibangun menggunakan framework Fastify dengan bahasa pemrograman Javascript. Konfigurasi docker
ompose Payment Service yang digunakan untuk mengimplementasikan sistem dapat dilihat pada gambar 11.
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Gambar 11. Konfigurasi Docker Compose Payment Service.
h

<

ail Service
istem dibangun menggunakan framework Laravel dengan bahasa pemrograman PHP. Konfigurasi docker compose
ail Service yang digunakan untuk mengimplementasikan sistem dapat dilihat pada gambar 12.
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Gambar 12. Konfigurasi Docker Compose Mail Service.
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i) Redis I@;tance
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%- Redis ingtance adalah sebuah service pendukung dalam aplikasi microservice yang dibangun. Redis berperan sebagai
§ message ‘Igroker, yaitu sarana pertukaran data antar service dengan menerapkan Redis Stream. Selain itu Redis juga
3 berfungsi sebagai queue driver yang dipakai dalam menyimpan job atau process yang membutuhkan antrian, contohnya
S process giriman email pada Mail Service. Konfigurasi docker compose Redis yang digunakan untuk
£ mengimplmentasikan sistem dapat dilihat pada gambar 13.
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838 5@ :
Q’)t 3 Roi = = Gambar 13. Konfigurasi Docker Compose Redis.
39 @egnjutnﬁ service-service yang telah didefinisikan pada docker compose akan dijalankan pada docker container
g ingsi&—mas@g. Dengan demikian terbentuk suatu kesatuan aplikasi berupa service yang berjalan sebagai Aplikasi
Q E_A%f‘ﬁcservic ayanan Penerimaan Peserta Didik Baru. Implementasi dari arsitektur microservice pada Aplikasi Layanan
3 WP@em Didik-Baru dapat dilihat pada gambar 14
5 0 o
sEE8 Z
825 @

= o
fc: B @ (==
é. > E Exe Auth D8 4
3 7 )
% (:3. S = Malt a] Institution Reglstration Payment
Q x ~ QO Service Service > Service Service Service Service
= D % = v v v v v
33 3 & - - | - | -
(= = Registrant D8 Announcement DB Instauton DB Regstration DB Payment D8
=0 9
Z =9
ny o N b
cC S
U) 3 Pub /Sub Pub / Sub
§ -§ (jb Message Broker
TE 8
o o = Gambar 14. Implementasi Arsitektur Event-Driven Microservice menggunakan Docker.
= 2 S’erangkat Implementasi

Z &) Perangkat Keras

g g- Dalam tahapan implementasi, perangkat keras yang digunakan adalah:

= 9 Laptop

g. 3 Processor : Apple M1 chip 8-Core CPU

5 8 Membfy : 8GB Unified Memory

T 3 Disk Storage : 512GB SSD

= g) Perarf@kat Lunak

T Peran'gkat lunak yang digunakan dalam tahap implementasi sistem terdiri dari:

o p— .

§ 3 Sistem Operasi 1 MacOS 12.2.1 Monterey

5 5 Dock@_ : Docker Engine 20.10.5

% g Web Server : Apache, NodeJS

8 S Web Browser : Google Chrome

= Bahafa. Pemrograman : PHP, Javascript, Go

3 T oolsé : Docker Desktop, Postman, Visual Studio Code

a DB]\/[&)_. : MySQL, PostgreSQL, Redis

73 -+

) <

5

B.Eengujian S.,

Bengujian yangfakan dilakukan pada penelitian ini menggunakan Software Architecture Analysis Method (SAAM). SAAM
ad%lah sebuah H_tode yang dipakai dalam software arsitektur untuk mengevaluasi sebuah arsitektur sistem berdasarkan
Quality Attributes yang telah ditentukan [14]. Metode ini berfokus pada penggunaan arsitektur yang signifikan, sehingga
mgalah yang ditfmukan di awal siklus hidup pengembangan perangkat lunak lebih mudah untuk diperbaiki. Adapun langkah-
larfBkah penguj La%) sebagai berikut [15]:

8 1) Menentgkan skenario (Quality Attribute)

Skenarig.adalah urutan langkah-langkah tertentu yang melibatkan modifikasi sistem. Dalam penelitian ini skenario

dibagi menjadi empat sesuai dengan quality attribute yaitu maintainability, reusability, scalability, dan availibility.

Dimanasskenario tersebut diperoleh dari fokus utama penelitian yang tertuang pada pendahuluan, antara lain yaitu:
a) maintainability: Terjadi perubahan pada proses bisnis yang mengakibatkan perubahan pada alur PPDB.
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b) Maintainability: Terjadi penggantian payment gateway.

=~ T ¢) @Reusability: Sistem yang sama digunakan untuk beberapa institusi pendidikan.
o *x d) fcalability: Dibutuhkan ujian masuk berbasis komputer pada proses PPDB.
o g e) pyAvailibility: Terjadi kegagalan pada sistem akibat traffic yang terlalu tinggi pada proses pendaftaran
LS >sehingga mengakibatkan server down.

2@ Menentnkan kandidat arsitektur
o andidat arsitektur yang akan dibandingkan pada penelitian ini adalah arsitektur microservice dan arsitektur
a igonolith: seperti yang telah diuraikan pada bab pendahuluan.

3E Mengkfasifikasi skenario

‘Elanjuﬁya akan diklasifikasikan skenario yang sesuai berdasarkan Quality Attribute yang telah ditentutkan tadi.
’%rdapa}:dua tipe skenario direct dan indirect. Direct adalah skenario yang dapat di eksekusi di dalam sistem tanpa
modifikasi sistem. Sedangakan indirect adalah skenario yang membutuhkan modifikasi pada sistem itu sendiri.
ngklgsifikasian skenario dan hasilnya dapat dilihat pada tabel 1:

Buepurisb

‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

< TABEL I
CC,) MENGKLASIFIKASI SKENARIO
9 . . . Type
No. gQuahty Attribute Skenario W licroservice Monolith
1. ZgMaintainability = Terjadi perubahan pada proses bisnis Direct Indirect
® yang mengakibatkan perubahan pada
c alur PPDB.
2. Maintainability =~ Terjadi penggantian payment gateway. Indirect Indirect
3. Reusability Sistem yang sama digunakan untuk Direct Indirect
beberapa institusi pendidikan.
4. Scalability Dibutuhkan ujian masuk berbasis Indirect Indirect
komputer pada proses PPDB.
5. Availibility Terjadi kegagalan pada sistem akibat Indirect Indirect

traffic yang terlalu tinggi pada proses
pendaftaran sehingga mengakibatkan
server down.

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad °q
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Melakukan evaluasi skenario

Skenario yang telah diklasifikasi tadi kemudian dievaluasi dengan membuat hipotesis terhadap arsitektur yang
dibandiggkan. Pada setiap skenario indirect akan diidentifikasi komponen, koneksi data, koneksi kontrol, dan
interfacg yang perlu ditambah, dihapus, ataupun diubah, kemudian akan diperkirakan tingkat kesulitan dari modifikasi
tersebufy Tingkat kesulitan diperoleh dari system architect dan didasarkan pada jumlah komponen yang akan
dimodifc-'lnkasi and memiliki efek terhadap modifikasi. Evaluasi skenario dan hasilnya dapat dilihat pada tabel 2:

TABEL II
MELAKUKAN EVALUASI SKENARIO
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. . . Type Modification

No uality Attribute Skenario Microservice  Monolith Microservice Monolith

1.  Maintainability Terjadi  perubahan Direct Indirect - Backend,
2 pada proses bisnis Frontend,
e yang mengakibatkan Database
o perubahan pada alur
o PPDB.

2.  "™™aintainability Terjadi penggantian Indirect Indirect Payment Service Backend
w payment gateway.

3. %eusability Sistem yang sama Direct Indirect - Backend,
& digunakan untuk Frontend
= beberapa institusi
éﬂ pendidikan.

4. §calability Dibutuhkan ujian  Indirect Indirect Registration Backend,
= masuk berbasis Service, Frontend,
= komputer pada proses Registration . Database
) PPDB. Database, Client
®»

2 9
~
=
e
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5. Availability Terjadi  kegagalan Indirect Indirect Registration Backend
= © pada sistem akibat Service
)

(’: T t{fajﬁc yang terlalu
5 © tinggi pada proses
3y x pendaftaran sehingga
o o mengakibatkan

5 B server down.

c ~—

(9]

@_engar?l)ati interaksi skenario

S2at be@_rapa skenario indirect berefek pada komponen yang sama, ini bisa mengindikasikan sebuah masalah apabila
enario—bukan merupakan variasi skenario-skenario lainnya. Contohnya pada sebuah komponen diperlukan
odifikasi untuk beberapa skenario; ubah warna background menjadi putih, ubah port sistem ke platform yang

%rbedagl’ada dua modifikasi tersebut, skenario yang berefek pada komponen merupakan hal yang jauh berbeda, hal

ifi memandakan kemungkinan kurangnya separation of concern.

Basil evaluasi keseluruhan

Skenari@? yang telah dievaluasi kemudian dibandingkan dan dan diberi skala prioritas dengan bobot tertentu

berdasaTkan kepentingan dalam proses bisnis utama aplikasi. Hasil dari evaluasi keseluruhan berupa modification

cost/eﬁé’(’ct, yaitu estimasi biaya atau usaha yang dibutuhkan untuk menjalankan seluruh skenario. Semakin besar

angka yang didapat, semakin besar pula usaha atau biaya yang dibutuhkan.

=)
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A
a5 TABEL 111
p HASIL EVALUASI
~ Skenario Modification Cost / Effort
° Deskripsi Bobot Microservice ~ Monolith
1. Terjadi perubahan pada proses bisnis yang  30% - 3/3
mengakibatkan perubahan pada alur PPDB.
Terjadi penggantian payment gateway. 10% 1/16 1/3
Sistem yang sama digunakan untuk beberapa institusi ~ 25% - 2/3
pendidikan.
4.  Dibutuhkan ujian masuk berbasis komputer pada  25% 3/16 3/3
proses PPDB.
5.  Terjadi kegagalan pada sistem akibat traffic yang  10% 1/16 1/3
terlalu tinggi pada proses pendaftaran sehingga
mengakibatkan server down.
o Overall 5,94 78,335
= —

LTalel 3 merdfiakan hasil evaluasi keseluruhan dari skenario-skenario yang telah didefinisikan pada tahap awal. Arsitektur
migyoservice me{dapatkan poin keseluruhan 5,94 dan arsitektur monolith mendapatkan poin 78,335. Poin tersebut didapat
be@agrkan totaltlari jumlah komponen yang perlu dimodifikasi pada tahap evaluasi skenario dikalikan dengan bobot, dimana
bogotglerupakaf? nilai kepentingan skenario pada proses bisnis utama yang ingin dicapai. Berdarkan skenario yang telah
di&aldasi, arsitéktur microservice bisa dikatakan lebih cocok diimplementasikan pada pengembangan Aplikasi Layanan
Pe_g’srimaan Pes%a Didik Baru.

IV. KESIMPULAN

Resimpulan @ri jurnal dan pembahasan kali ini ialah implementasi teknologi event-driven microservice dengan
chgljceography pdtrern telah berhasil diterapkan pada aplikasi penerimaan peserta didik baru dengan service yang telah dibuat
yafu antara lainZAPI Gateway, Auth Service, Registration Service, Registrant Service, Announcement Service, Institution
Segyice, Payment=Service, Mail Service, dan Redis instance. Selanjutnya pengujian menggunakan Software Architecture
Anglysis Methog (SAAM) antara lain menentukan skenario, menentukan kandidat arsitektur, mengklasifikasi skenario,
mekakukan evalygsi skenario, mengamati interaksi skenario, hingga memiliki hasil evaluasi dengan nilai modification cost
pada arsitektur “icroservice sebesar 5,94 sedangkan arsitektur monolith sebesar 78,335. Setelah membandingkan hasil
evaluasi berdasagkan sifat maintainability, reusability, scalability, dan availibility diantara arsitektur monolith dengan
mi%oservices, niaka dapat disimpulkan microservices lebih unggul dalam penerapannya dibandingkan dengan monolith.
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